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ABSTRACT 

This study aims to analyze digital transformation innovation in accelerating revenue growth at PT 

Askrindo. The research employed a qualitative method with a case study approach. Data were collected 

through interviews, observations, and documentation involving management, information technology 

divisions, and employees directly involved in the company’s digital transformation implementation. The 

findings indicate that digital transformation at PT Askrindo has a positive impact on improving 

operational efficiency, accelerating business processes, enhancing customer service quality, and 

increasing company revenue. The implementation of digitalization was carried out through the 

development of online-based services, digital underwriting, digital claim systems, customer data 

integration, and the utilization of information technology to support business activities. In addition to 

improving service effectiveness, digital transformation also helps the company expand market reach and 

strengthen competitiveness in the financial services industry. However, the implementation still faces 

several challenges, including human resource readiness, organizational culture adaptation, and data 

security issues. Therefore, continuous technological development, improvement of employees’ digital 

competencies, and strengthening of information security systems are necessary to ensure that digital 

transformation can be optimized and sustainably support the company’s revenue growth. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi transformasi digital dalam meningkatkan akselerasi 

revenue di PT Askrindo. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan pihak manajemen, divisi 

teknologi informasi, serta karyawan yang terlibat dalam implementasi transformasi digital perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital yang diterapkan PT Askrindo memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan efisiensi operasional, percepatan proses bisnis, kualitas pelayanan 

pelanggan, serta pertumbuhan revenue perusahaan. Implementasi digitalisasi dilakukan melalui 

pengembangan layanan berbasis online, digital underwriting, sistem klaim digital, integrasi data 

pelanggan, dan penggunaan teknologi informasi dalam mendukung aktivitas bisnis perusahaan. Selain 

meningkatkan efektivitas pelayanan, transformasi digital juga membantu perusahaan dalam memperluas 

pasar dan meningkatkan daya saing di industri jasa keuangan. Namun demikian, implementasi 

transformasi digital masih menghadapi beberapa tantangan, seperti kesiapan sumber daya manusia, 

perubahan budaya organisasi, serta keamanan data dan sistem informasi. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan teknologi yang berkelanjutan, peningkatan kompetensi digital karyawan, serta penguatan 

sistem keamanan informasi agar transformasi digital dapat berjalan lebih optimal dan mampu mendukung 

pertumbuhan revenue perusahaan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci : Transformasi Digital, Inovasi, Revenue, PT Askrindo, Kinerja Perusahaan 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi 

salah satu strategi utama perusahaan 

dalam menghadapi perubahan 

lingkungan bisnis yang semakin 

dinamis, kompetitif, dan berbasis 

teknologi. Perkembangan teknologi 

informasi, kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence), big data, cloud computing, 

serta otomatisasi proses bisnis 

mendorong perusahaan untuk 

melakukan inovasi secara berkelanjutan 

agar mampu mempertahankan daya 

saing dan meningkatkan pendapatan 
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perusahaan. Di era ekonomi digital saat 

ini, perusahaan yang mampu 

mengintegrasikan teknologi digital ke 

dalam proses bisnisnya memiliki 

peluang lebih besar dalam menciptakan 

efisiensi operasional, meningkatkan 

kualitas layanan pelanggan, 

mempercepat pengambilan keputusan, 

serta mengakselerasi revenue 

perusahaan. 

Industri jasa keuangan dan 

asuransi merupakan salah satu sektor 

yang mengalami tekanan besar akibat 

perubahan perilaku konsumen yang 

semakin digital oriented. Pelanggan 

saat ini menuntut layanan yang cepat, 

mudah, transparan, dan dapat diakses 

kapan saja melalui platform digital. 

Kondisi tersebut menuntut perusahaan 

asuransi untuk tidak hanya fokus pada 

layanan konvensional, tetapi juga 

mengembangkan inovasi digital yang 

mampu meningkatkan pengalaman 

pelanggan (customer experience). 

Menurut Deloitte (2024), perusahaan 

asuransi global yang berhasil 

menerapkan transformasi digital mampu 

meningkatkan efisiensi operasional 

hingga 40% dan mempercepat 

pertumbuhan pendapatan melalui 

digitalisasi layanan serta pengembangan 

produk berbasis teknologi. 

Di Indonesia, transformasi digital 

menjadi agenda strategis nasional yang 

didorong oleh pemerintah melalui 

berbagai kebijakan percepatan ekonomi 

digital. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

juga terus mendorong digitalisasi sektor 

jasa keuangan agar mampu 

meningkatkan inklusi keuangan dan 

daya saing industri nasional. Dalam 

konteks ini, perusahaan asuransi 

dituntut untuk melakukan inovasi 

transformasi digital agar dapat 

mempertahankan eksistensi bisnis dan 

meningkatkan pertumbuhan revenue 

secara berkelanjutan. Salah satu 

perusahaan yang menghadapi tantangan 

tersebut adalah PT Asuransi Kredit 

Indonesia (PT Askrindo). 

PT Askrindo sebagai perusahaan 

BUMN yang bergerak di bidang 

asuransi kredit dan penjaminan 

memiliki peran strategis dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional, khususnya dalam mendukung 

sektor UMKM dan pembiayaan 

nasional. Sebagai perusahaan yang 

berada di bawah holding Indonesia 

Financial Group (IFG), PT Askrindo 

dituntut untuk mampu melakukan 

transformasi bisnis yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi dan 

perubahan kebutuhan pasar. Persaingan 

industri asuransi yang semakin ketat 

serta meningkatnya ekspektasi 

pelanggan terhadap layanan digital 

mendorong PT Askrindo untuk 

melakukan inovasi transformasi digital 

secara menyeluruh. 

Transformasi digital di PT 

Askrindo tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan teknologi informasi, tetapi 

juga mencakup perubahan budaya 

organisasi, pola kerja, strategi 

pemasaran, sistem pelayanan, hingga 

model bisnis perusahaan. Digitalisasi 

proses bisnis memungkinkan 

perusahaan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional melalui 

otomatisasi proses underwriting, digital 

claim processing, customer relationship 

management (CRM), serta integrasi 

data pelanggan secara real time. Dengan 

adanya digitalisasi tersebut, perusahaan 

dapat mengurangi biaya operasional, 

mempercepat proses layanan, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan yang 

pada akhirnya berdampak terhadap 

peningkatan revenue perusahaan. 

Selain itu, inovasi transformasi 

digital juga menjadi faktor penting 

dalam menciptakan sumber pendapatan 

baru (new revenue stream). 

Pengembangan platform digital, mobile 

application, layanan berbasis artificial 



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(2):2097-2113 

2099 

intelligence, serta kolaborasi dengan 

fintech dan perbankan digital 

memberikan peluang besar bagi PT 

Askrindo untuk memperluas pasar dan 

meningkatkan penetrasi produk asuransi. 

Menurut laporan McKinsey & 

Company (2023), perusahaan jasa 

keuangan yang berhasil 

mengimplementasikan transformasi 

digital secara optimal memiliki potensi 

peningkatan pendapatan sebesar 20% 

hingga 30% dibandingkan perusahaan 

yang masih mengandalkan sistem 

konvensional. 

Perubahan perilaku konsumen 

pasca pandemi COVID-19 juga 

mempercepat kebutuhan transformasi 

digital dalam industri asuransi. 

Masyarakat kini lebih terbiasa 

menggunakan layanan digital dalam 

melakukan transaksi keuangan, 

termasuk pembelian produk asuransi 

dan pengajuan klaim secara online. 

Kondisi ini menyebabkan perusahaan 

yang lambat beradaptasi dengan 

teknologi digital berisiko kehilangan 

pelanggan dan mengalami penurunan 

pendapatan. Oleh karena itu, inovasi 

transformasi digital menjadi kebutuhan 

strategis bagi PT Askrindo untuk 

meningkatkan daya saing perusahaan di 

tengah perubahan ekosistem bisnis yang 

semakin digital. 

Di sisi lain, implementasi 

transformasi digital juga menghadapi 

berbagai tantangan, seperti kesiapan 

sumber daya manusia, keamanan data 

dan siber, investasi teknologi yang besar, 

serta resistensi terhadap perubahan 

organisasi. Menurut penelitian Verhoef 

et al. (2022), keberhasilan transformasi 

digital tidak hanya ditentukan oleh 

teknologi, tetapi juga oleh kemampuan 

perusahaan dalam membangun budaya 

inovasi, kepemimpinan digital, dan 

agility organisasi. Dengan demikian, PT 

Askrindo perlu memastikan bahwa 

transformasi digital dilakukan secara 

terintegrasi dan berkelanjutan agar 

mampu memberikan dampak positif 

terhadap kinerja perusahaan. 

Akselerasi revenue melalui 

inovasi transformasi digital juga dapat 

dicapai melalui pemanfaatan data 

analytics untuk mendukung strategi 

bisnis perusahaan. Penggunaan big data 

memungkinkan perusahaan untuk 

memahami kebutuhan pelanggan secara 

lebih akurat, mengembangkan produk 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar, 

serta meningkatkan efektivitas strategi 

pemasaran. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi artificial intelligence dan 

machine learning dapat membantu 

perusahaan dalam melakukan analisis 

risiko secara lebih cepat dan akurat, 

sehingga meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan bisnis. 

Transformasi digital juga 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan efisiensi layanan dan 

memperluas akses pasar. Dengan 

adanya layanan digital, PT Askrindo 

dapat menjangkau pelanggan di 

berbagai wilayah tanpa harus 

bergantung pada layanan fisik secara 

penuh. Hal ini memberikan peluang 

bagi perusahaan untuk meningkatkan 

jumlah nasabah dan volume transaksi 

secara signifikan. Menurut World 

Economic Forum (2023), perusahaan 

yang berhasil melakukan digital 

transformation memiliki kemampuan 

lebih tinggi dalam meningkatkan 

customer engagement dan memperluas 

pangsa pasar dibandingkan perusahaan 

tradisional. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

dipahami bahwa inovasi transformasi 

digital memiliki pengaruh yang sangat 

penting terhadap peningkatan akselerasi 

revenue perusahaan, khususnya di PT 

Askrindo. Transformasi digital tidak 

hanya berfungsi sebagai alat 

modernisasi sistem perusahaan, tetapi 

juga menjadi strategi utama dalam 
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meningkatkan efisiensi, memperluas 

pasar, menciptakan inovasi layanan, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai 

analisis inovasi transformasi digital 

dalam meningkatkan akselerasi revenue 

di PT Askrindo menjadi penting untuk 

dilakukan guna mengetahui sejauh 

mana implementasi transformasi digital 

mampu memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan pendapatan 

perusahaan serta faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilannya. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian mengenai 

transformasi digital dan kinerja 

perusahaan, khususnya pada industri 

asuransi di Indonesia. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dan 

rekomendasi strategis bagi PT Askrindo 

dalam mengoptimalkan implementasi 

transformasi digital guna meningkatkan 

pertumbuhan revenue perusahaan secara 

berkelanjutan di era ekonomi digital. 

Transformasi digital yang 

dilakukan perusahaan saat ini tidak lagi 

dipandang sebagai pilihan tambahan 

(optional strategy), melainkan telah 

menjadi kebutuhan utama dalam 

mempertahankan keberlangsungan 

bisnis di tengah era disrupsi teknologi. 

Perubahan pola konsumsi masyarakat, 

perkembangan teknologi informasi yang 

sangat cepat, serta meningkatnya 

kompetisi global menyebabkan 

perusahaan harus mampu beradaptasi 

melalui inovasi digital yang terintegrasi. 

Dalam konteks industri jasa keuangan 

dan asuransi, transformasi digital 

menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan perusahaan dalam 

meningkatkan efektivitas pelayanan, 

efisiensi operasional, serta pertumbuhan 

pendapatan atau revenue perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan yang gagal 

bertransformasi secara digital 

berpotensi mengalami penurunan daya 

saing dan kehilangan pangsa pasar. 

Perubahan lingkungan bisnis yang 

dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi digital telah mengubah 

paradigma perusahaan dalam 

menjalankan operasional bisnisnya. 

Teknologi digital memungkinkan 

perusahaan untuk melakukan 

otomatisasi proses bisnis, mempercepat 

alur komunikasi, meningkatkan akurasi 

data, serta memperluas akses layanan 

kepada pelanggan. Menurut Verhoef et 

al. (2022), transformasi digital 

merupakan proses perubahan organisasi 

yang melibatkan integrasi teknologi 

digital dalam seluruh aspek bisnis guna 

menciptakan nilai tambah dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Dalam praktiknya, transformasi digital 

tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan perangkat teknologi, tetapi 

juga mencakup perubahan budaya 

organisasi, model bisnis, strategi 

pemasaran, serta pengembangan sumber 

daya manusia yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. 

Dalam industri asuransi, inovasi 

transformasi digital memiliki peran 

yang sangat penting karena industri ini 

sangat bergantung pada kecepatan 

layanan, keakuratan data, serta 

kemampuan perusahaan dalam 

mengelola risiko. Digitalisasi 

memungkinkan perusahaan asuransi 

untuk memberikan layanan yang lebih 

cepat dan efisien melalui platform 

digital seperti mobile application, 

website services, chatbot, artificial 

intelligence (AI), dan sistem klaim 

online. Kehadiran teknologi tersebut 

memberikan kemudahan bagi pelanggan 

dalam mengakses layanan asuransi 

tanpa harus datang langsung ke kantor 

perusahaan. Selain itu, digitalisasi juga 

mampu meningkatkan pengalaman 

pelanggan (customer experience) 
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sehingga dapat meningkatkan loyalitas 

pelanggan terhadap perusahaan. 

PT Askrindo sebagai salah satu 

perusahaan BUMN yang bergerak di 

bidang asuransi kredit dan penjaminan 

menghadapi tantangan besar dalam 

menghadapi era digitalisasi. Sebagai 

perusahaan yang memiliki peran 

penting dalam mendukung pembiayaan 

nasional dan pengembangan UMKM di 

Indonesia, PT Askrindo dituntut untuk 

mampu memberikan layanan yang cepat, 

akurat, dan berbasis teknologi. 

Persaingan industri asuransi yang 

semakin kompetitif menyebabkan 

perusahaan harus melakukan inovasi 

secara berkelanjutan agar tetap relevan 

dengan kebutuhan pasar. Oleh sebab itu, 

transformasi digital menjadi strategi 

utama yang perlu dilakukan PT 

Askrindo dalam meningkatkan kinerja 

bisnis dan akselerasi revenue 

perusahaan. 

Salah satu faktor yang mendorong 

pentingnya transformasi digital di PT 

Askrindo adalah perubahan perilaku 

masyarakat yang semakin bergantung 

pada layanan digital. Pasca pandemi 

COVID-19, masyarakat menjadi lebih 

terbiasa menggunakan layanan online 

dalam berbagai aktivitas, termasuk 

transaksi keuangan dan asuransi. 

Kondisi tersebut menyebabkan 

perusahaan asuransi harus mampu 

menyediakan layanan digital yang 

mudah diakses, cepat, dan aman. 

Menurut laporan World Economic 

Forum (2023), perusahaan jasa 

keuangan yang berhasil 

mengembangkan layanan digital 

memiliki tingkat pertumbuhan 

pelanggan yang lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan yang masih 

mengandalkan sistem konvensional. 

Implementasi transformasi digital 

di PT Askrindo juga dapat memberikan 

dampak signifikan terhadap efisiensi 

operasional perusahaan. Digitalisasi 

proses bisnis memungkinkan 

perusahaan untuk mengurangi 

penggunaan dokumen manual, 

mempercepat proses verifikasi data, 

meningkatkan akurasi administrasi, 

serta meminimalkan risiko human error. 

Efisiensi tersebut secara langsung dapat 

menekan biaya operasional perusahaan 

sehingga profitabilitas perusahaan 

meningkat. Selain itu, penggunaan 

teknologi digital seperti big data 

analytics dan machine learning 

memungkinkan perusahaan untuk 

melakukan analisis risiko secara lebih 

akurat dan cepat, sehingga 

meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan bisnis. 

Dalam meningkatkan akselerasi 

revenue, transformasi digital juga 

memungkinkan PT Askrindo untuk 

menciptakan inovasi produk dan 

layanan baru yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar. Perusahaan dapat 

mengembangkan layanan berbasis 

digital seperti e-insurance, digital 

underwriting, dan integrated financial 

services yang dapat menjangkau lebih 

banyak pelanggan. Inovasi tersebut 

menjadi peluang bagi perusahaan untuk 

memperluas pangsa pasar dan 

meningkatkan volume transaksi bisnis. 

Menurut McKinsey & Company (2023), 

perusahaan yang mampu 

mengintegrasikan inovasi digital dalam 

strategi bisnisnya memiliki peluang 

peningkatan revenue sebesar 20% 

hingga 30% lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan yang belum melakukan 

digital transformation secara optimal. 

Selain menciptakan peluang bisnis 

baru, transformasi digital juga 

mendukung peningkatan kualitas 

hubungan perusahaan dengan pelanggan. 

Melalui penggunaan Customer 

Relationship Management (CRM), 

perusahaan dapat memahami kebutuhan 

dan perilaku pelanggan secara lebih 

mendalam berdasarkan data yang 
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dimiliki. Informasi tersebut dapat 

digunakan perusahaan untuk menyusun 

strategi pemasaran yang lebih efektif 

dan personalisasi layanan kepada 

pelanggan. Dengan meningkatnya 

kepuasan pelanggan, perusahaan akan 

lebih mudah mempertahankan loyalitas 

pelanggan dan meningkatkan repeat 

business yang berdampak positif 

terhadap pertumbuhan revenue 

perusahaan. 

Namun demikian, implementasi 

transformasi digital di PT Askrindo juga 

menghadapi berbagai tantangan yang 

perlu diperhatikan. Salah satu tantangan 

utama adalah kesiapan sumber daya 

manusia dalam menghadapi perubahan 

teknologi. Tidak seluruh karyawan 

memiliki kemampuan digital yang 

memadai sehingga perusahaan perlu 

melakukan pelatihan dan 

pengembangan kompetensi secara 

berkelanjutan. Selain itu, perubahan 

budaya organisasi juga menjadi 

tantangan penting karena transformasi 

digital memerlukan pola pikir yang 

inovatif, adaptif, dan terbuka terhadap 

perubahan. Menurut penelitian Aminah 

et al. (2024), keberhasilan transformasi 

digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

organisasi dan kemampuan sumber daya 

manusia dalam mengadopsi teknologi 

baru. 

Tantangan lainnya adalah 

keamanan data dan risiko siber yang 

semakin meningkat seiring dengan 

penggunaan teknologi digital. 

Perusahaan asuransi menyimpan banyak 

data pelanggan yang bersifat sensitif 

sehingga diperlukan sistem keamanan 

informasi yang kuat untuk melindungi 

data tersebut dari ancaman cybercrime. 

Oleh karena itu, PT Askrindo perlu 

memastikan bahwa implementasi 

transformasi digital dilakukan dengan 

memperhatikan aspek keamanan data 

dan kepatuhan terhadap regulasi yang 

berlaku. 

Selain faktor internal perusahaan, 

dukungan pemerintah dan regulator juga 

menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan transformasi digital di 

sektor jasa keuangan. Pemerintah 

Indonesia melalui Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) terus mendorong 

percepatan digitalisasi sektor keuangan 

melalui berbagai kebijakan dan regulasi. 

Dukungan tersebut memberikan 

peluang besar bagi perusahaan asuransi 

untuk mengembangkan inovasi layanan 

berbasis teknologi. Dengan adanya 

regulasi yang mendukung, perusahaan 

dapat lebih leluasa dalam 

mengembangkan ekosistem digital yang 

aman dan berkelanjutan. 

Dalam konteks persaingan bisnis, 

perusahaan yang mampu melakukan 

transformasi digital secara efektif akan 

memiliki keunggulan kompetitif 

dibandingkan pesaingnya. Keunggulan 

tersebut dapat berupa kecepatan layanan, 

efisiensi biaya, kualitas pelayanan, 

maupun kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan inovasi produk baru. Oleh 

karena itu, transformasi digital tidak 

hanya menjadi strategi modernisasi 

perusahaan, tetapi juga menjadi 

instrumen penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan bisnis dan revenue 

perusahaan secara berkelanjutan. 

Penelitian mengenai analisis 

inovasi transformasi digital dalam 

meningkatkan akselerasi revenue di PT 

Askrindo menjadi penting dilakukan 

karena dapat memberikan gambaran 

mengenai efektivitas implementasi 

digital transformation terhadap kinerja 

perusahaan. Penelitian ini juga dapat 

membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung maupun menghambat 

keberhasilan transformasi digital. Selain 

itu, hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi strategis bagi 

perusahaan dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi digital guna 
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meningkatkan daya saing dan 

pertumbuhan revenue perusahaan. 

Secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian 

mengenai transformasi digital dan 

pengaruhnya terhadap kinerja 

perusahaan, khususnya pada industri 

asuransi di Indonesia. Sementara secara 

praktis, penelitian ini dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi PT Askrindo dalam 

menyusun strategi transformasi digital 

yang lebih efektif, inovatif, dan 

berorientasi pada peningkatan 

pendapatan perusahaan. Dengan 

demikian, transformasi digital tidak 

hanya menjadi simbol modernisasi 

perusahaan, tetapi juga menjadi strategi 

bisnis yang mampu menciptakan nilai 

tambah dan mendukung pertumbuhan 

perusahaan secara berkelanjutan di era 

ekonomi digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus pada PT Askrindo. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam mengenai 

inovasi transformasi digital yang 

diterapkan perusahaan dalam 

meningkatkan akselerasi revenue. 

Penelitian kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk menggali informasi 

secara lebih komprehensif terkait proses 

implementasi transformasi digital, 

strategi perusahaan, hambatan yang 

dihadapi, serta dampaknya terhadap 

peningkatan pendapatan perusahaan. 

Menurut Creswell dan Creswell (2022), 

penelitian kualitatif digunakan untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna 

yang berasal dari individu atau 

kelompok terhadap suatu fenomena 

sosial maupun organisasi. Dalam 

konteks penelitian ini, pendekatan 

kualitatif digunakan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai 

transformasi digital di PT Askrindo dan 

pengaruhnya terhadap kinerja 

perusahaan. 

Metode studi kasus dipilih karena 

penelitian difokuskan pada satu objek 

tertentu, yaitu PT Askrindo, sehingga 

memungkinkan peneliti melakukan 

pengkajian secara detail dan mendalam 

terhadap fenomena yang diteliti. 

Melalui pendekatan studi kasus, peneliti 

dapat memahami bagaimana proses 

transformasi digital diterapkan dalam 

aktivitas bisnis perusahaan serta 

bagaimana strategi tersebut mampu 

mendukung peningkatan revenue 

perusahaan. Penelitian ini dilakukan di 

PT Askrindo sebagai perusahaan 

BUMN yang bergerak di bidang 

asuransi kredit dan penjaminan. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada pertimbangan bahwa PT Askrindo 

merupakan salah satu perusahaan yang 

sedang melakukan transformasi digital 

guna meningkatkan efektivitas layanan 

dan daya saing perusahaan di era digital. 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung melalui wawancara mendalam 

(in-depth interview) dengan informan 

yang dianggap memiliki pengetahuan 

dan keterlibatan langsung dalam proses 

transformasi digital di PT Askrindo. 

Informan penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan 

informan berdasarkan pertimbangan 

tertentu sesuai kebutuhan penelitian. 

Informan dalam penelitian ini meliputi 

pihak manajemen perusahaan, divisi 

teknologi informasi (IT), divisi 

pemasaran, karyawan yang terlibat 

dalam implementasi digitalisasi, serta 

pihak lain yang memahami kebijakan 

transformasi digital perusahaan. Teknik 

purposive sampling digunakan karena 

dianggap mampu menghasilkan data 
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yang relevan dan mendalam sesuai 

fokus penelitian. 

Selain data primer, penelitian ini 

juga menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari berbagai dokumen 

pendukung seperti laporan tahunan PT 

Askrindo, laporan kinerja perusahaan, 

jurnal ilmiah, buku referensi, artikel, 

website resmi perusahaan, serta 

dokumen lain yang berkaitan dengan 

transformasi digital dan peningkatan 

revenue perusahaan. Data sekunder 

digunakan untuk memperkuat hasil 

penelitian dan mendukung proses 

analisis data agar lebih objektif dan 

komprehensif. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan secara semi 

terstruktur agar peneliti dapat menggali 

informasi secara lebih fleksibel dan 

mendalam terkait strategi transformasi 

digital yang diterapkan perusahaan. 

Melalui wawancara, peneliti 

memperoleh informasi mengenai proses 

implementasi digitalisasi, manfaat 

transformasi digital, tantangan yang 

dihadapi perusahaan, serta dampaknya 

terhadap peningkatan revenue 

perusahaan. Observasi dilakukan 

dengan mengamati secara langsung 

aktivitas operasional perusahaan yang 

berkaitan dengan penggunaan teknologi 

digital dan layanan berbasis digital di 

PT Askrindo. Sementara itu, 

dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai dokumen 

pendukung seperti laporan perusahaan, 

data digitalisasi, struktur organisasi, 

serta dokumen lain yang relevan dengan 

penelitian. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model 

analisis interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2022), yang terdiri dari tiga 

tahapan yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan memilih 

dan menyederhanakan data hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi 

agar sesuai dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data yang telah direduksi 

disajikan dalam bentuk narasi deskriptif 

sehingga memudahkan peneliti dalam 

memahami hubungan antar data yang 

diperoleh. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis data yang telah dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian 

mengenai inovasi transformasi digital 

dalam meningkatkan akselerasi revenue 

di PT Askrindo. 

Untuk memastikan keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan triangulasi waktu. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi dari 

berbagai informan penelitian, 

sedangkan triangulasi teknik dilakukan 

dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sementara itu, triangulasi waktu 

dilakukan dengan pengumpulan data 

pada waktu yang berbeda guna 

memastikan konsistensi informasi yang 

diperoleh. Penggunaan triangulasi 

bertujuan untuk meningkatkan validitas 

dan kredibilitas hasil penelitian 

sehingga data yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Melalui metode penelitian 

kualitatif ini, diharapkan penelitian 

dapat memberikan gambaran yang 

mendalam mengenai implementasi 

transformasi digital di PT Askrindo 

serta kontribusinya dalam 

meningkatkan akselerasi revenue 

perusahaan. Selain itu, hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan rekomendasi strategis bagi 

perusahaan dalam mengoptimalkan 

transformasi digital guna meningkatkan 

daya saing dan pertumbuhan bisnis 
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secara berkelanjutan di era ekonomi 

digital.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dilakukan 

berdasarkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang diperoleh selama 

proses penelitian berlangsung.  

Transformasi digital yang dilakukan PT 

Askrindo merupakan bagian dari 

strategi perusahaan dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas pasar, memperbaiki 

kualitas pelayanan, serta meningkatkan 

daya saing perusahaan di tengah 

perkembangan industri jasa keuangan 

berbasis teknologi. 

PT Askrindo merupakan 

perusahaan BUMN yang bergerak di 

bidang asuransi kredit dan penjaminan. 

Dalam beberapa tahun terakhir 

perusahaan melakukan berbagai inovasi 

digital untuk mempercepat proses bisnis 

dan meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada nasabah. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan informan penelitian, 

implementasi transformasi digital di PT 

Askrindo dilakukan secara bertahap dan 

terintegrasi pada berbagai aspek bisnis 

perusahaan.  Digitalisasi tidak hanya 

difokuskan pada penggunaan teknologi 

informasi, tetapi juga mencakup 

perubahan proses bisnis, pola kerja 

organisasi, dan strategi pelayanan 

kepada pelanggan. Informan 

menyampaikan bahwa perusahaan 

mulai memperkuat infrastruktur digital 

sejak meningkatnya kebutuhan layanan 

online dan perubahan perilaku 

konsumen pasca pandemi. Penggunaan 

aplikasi digital, sistem layanan berbasis 

web, serta integrasi data pelanggan 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan efisiensi 

operasional perusahaan. 

Selain meningkatkan efisiensi, 

transformasi digital juga memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan. Pelanggan 

dapat mengakses layanan perusahaan 

secara lebih cepat dan mudah tanpa 

harus datang langsung ke kantor cabang.  

Hal ini meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan berdampak pada 

peningkatan loyalitas nasabah terhadap 

perusahaan.  Dalam perspektif bisnis, 

loyalitas pelanggan menjadi faktor 

penting dalam mendukung pertumbuhan 

revenue perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa perusahaan telah 

mengembangkan berbagai inovasi 

layanan digital seperti sistem klaim 

online, dashboard monitoring, customer 

relationship management, dan digital 

underwriting.  Teknologi tersebut 

membantu perusahaan dalam 

mempercepat proses bisnis serta 

meningkatkan akurasi data dan 

pengambilan keputusan.  

Perusahaan juga melakukan 

pengembangan sumber daya manusia 

melalui pelatihan digital untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan 

dalam menghadapi perubahan teknologi. 

Di sisi lain, implementasi transformasi 

digital juga menghadapi berbagai 

tantangan.  

Beberapa informan 

menyampaikan bahwa perubahan 

budaya organisasi memerlukan waktu 

dan adaptasi yang tidak singkat. 

Sebagian karyawan membutuhkan 

proses penyesuaian terhadap sistem 

kerja digital yang baru. Selain itu, 

keamanan data dan ancaman siber 

menjadi perhatian utama perusahaan 

dalam mengembangkan sistem digital 

yang terintegrasi. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori transformasi digital 

yang menyatakan bahwa penggunaan 

teknologi digital dapat meningkatkan 

efektivitas organisasi, mempercepat 
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proses bisnis, dan meningkatkan daya 

saing perusahaan.  

Transformasi digital yang berhasil 

tidak hanya bergantung pada teknologi, 

tetapi juga dipengaruhi oleh 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

kesiapan sumber daya manusia.  

Dengan demikian, PT Askrindo 

perlu terus melakukan evaluasi dan 

pengembangan strategi digital agar 

mampu mempertahankan pertumbuhan 

bisnis secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan penelitian, implementasi 

transformasi digital di PT Askrindo 

dilakukan secara bertahap dan 

terintegrasi pada berbagai aspek bisnis 

perusahaan.  Digitalisasi tidak hanya 

difokuskan pada penggunaan teknologi 

informasi, tetapi juga mencakup 

perubahan proses bisnis, pola kerja 

organisasi, dan strategi pelayanan 

kepada pelanggan.  Informan 

menyampaikan bahwa perusahaan 

mulai memperkuat infrastruktur digital 

sejak meningkatnya kebutuhan layanan 

online dan perubahan perilaku 

konsumen pasca pandemi.  Penggunaan 

aplikasi digital, sistem layanan berbasis 

web, serta integrasi data pelanggan 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan efisiensi 

operasional perusahaan. 

Selain meningkatkan efisiensi, 

transformasi digital juga memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan.  

Pelanggan dapat mengakses layanan 

perusahaan secara lebih cepat dan 

mudah tanpa harus datang langsung ke 

kantor cabang.  

Hal ini meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan berdampak pada 

peningkatan loyalitas nasabah terhadap 

perusahaan.  Dalam perspektif bisnis, 

loyalitas pelanggan menjadi faktor 

penting dalam mendukung pertumbuhan 

revenue perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa perusahaan telah 

mengembangkan berbagai inovasi 

layanan digital seperti sistem klaim 

online, dashboard monitoring, customer 

relationship management, dan digital 

underwriting.  Teknologi tersebut 

membantu perusahaan dalam 

mempercepat proses bisnis serta 

meningkatkan akurasi data dan 

pengambilan keputusan.  

Perusahaan juga melakukan 

pengembangan sumber daya manusia 

melalui pelatihan digital untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan 

dalam menghadapi perubahan teknologi. 

Di sisi lain, implementasi transformasi 

digital juga menghadapi berbagai 

tantangan.  

Beberapa informan 

menyampaikan bahwa perubahan 

budaya organisasi memerlukan waktu 

dan adaptasi yang tidak singkat.  

Sebagian karyawan membutuhkan 

proses penyesuaian terhadap sistem 

kerja digital yang baru. Selain itu, 

keamanan data dan ancaman siber 

menjadi perhatian utama perusahaan 

dalam mengembangkan sistem digital 

yang terintegrasi. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori transformasi digital 

yang menyatakan bahwa penggunaan 

teknologi digital dapat meningkatkan 

efektivitas organisasi, mempercepat 

proses bisnis, dan meningkatkan daya 

saing perusahaan.  

Transformasi digital yang berhasil 

tidak hanya bergantung pada teknologi, 

tetapi juga dipengaruhi oleh 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

kesiapan sumber daya manusia.  

Dengan demikian, PT Askrindo 

perlu terus melakukan evaluasi dan 

pengembangan strategi digital agar 
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mampu mempertahankan pertumbuhan 

bisnis secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan informan penelitian, 

implementasi transformasi digital di PT 

Askrindo dilakukan secara bertahap dan 

terintegrasi pada berbagai aspek bisnis 

perusahaan.  Digitalisasi tidak hanya 

difokuskan pada penggunaan teknologi 

informasi, tetapi juga mencakup 

perubahan proses bisnis, pola kerja 

organisasi, dan strategi pelayanan 

kepada pelanggan.  Informan 

menyampaikan bahwa perusahaan 

mulai memperkuat infrastruktur digital 

sejak meningkatnya kebutuhan layanan 

online dan perubahan perilaku 

konsumen pasca pandemi.  Penggunaan 

aplikasi digital, sistem layanan berbasis 

web, serta integrasi data pelanggan 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan efisiensi 

operasional perusahaan. 

Selain meningkatkan efisiensi, 

transformasi digital juga memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan.  

Pelanggan dapat mengakses layanan 

perusahaan secara lebih cepat dan 

mudah tanpa harus datang langsung ke 

kantor cabang.  

Hal ini meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan berdampak pada 

peningkatan loyalitas nasabah terhadap 

perusahaan.  Dalam perspektif bisnis, 

loyalitas pelanggan menjadi faktor 

penting dalam mendukung pertumbuhan 

revenue perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa perusahaan telah 

mengembangkan berbagai inovasi 

layanan digital seperti sistem klaim 

online, dashboard monitoring, customer 

relationship management, dan digital 

underwriting.  Teknologi tersebut 

membantu perusahaan dalam 

mempercepat proses bisnis serta 

meningkatkan akurasi data dan 

pengambilan keputusan.  

Perusahaan juga melakukan 

pengembangan sumber daya manusia 

melalui pelatihan digital untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan 

dalam menghadapi perubahan teknologi. 

Di sisi lain, implementasi transformasi 

digital juga menghadapi berbagai 

tantangan.  

Beberapa informan 

menyampaikan bahwa perubahan 

budaya organisasi memerlukan waktu 

dan adaptasi yang tidak singkat.  

Sebagian karyawan membutuhkan 

proses penyesuaian terhadap sistem 

kerja digital yang baru. Selain itu, 

keamanan data dan ancaman siber 

menjadi perhatian utama perusahaan 

dalam mengembangkan sistem digital 

yang terintegrasi. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori transformasi digital 

yang menyatakan bahwa penggunaan 

teknologi digital dapat meningkatkan 

efektivitas organisasi, mempercepat 

proses bisnis, dan meningkatkan daya 

saing perusahaan.  

Transformasi digital yang berhasil 

tidak hanya bergantung pada teknologi, 

tetapi juga dipengaruhi oleh 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

kesiapan sumber daya manusia.  

Dengan demikian, PT Askrindo 

perlu terus melakukan evaluasi dan 

pengembangan strategi digital agar 

mampu mempertahankan pertumbuhan 

bisnis secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan informan penelitian, 

implementasi transformasi digital di PT 

Askrindo dilakukan secara bertahap dan 

terintegrasi pada berbagai aspek bisnis 

perusahaan.  Digitalisasi tidak hanya 

difokuskan pada penggunaan teknologi 

informasi, tetapi juga mencakup 

perubahan proses bisnis, pola kerja 

organisasi, dan strategi pelayanan 
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kepada pelanggan.  Informan 

menyampaikan bahwa perusahaan 

mulai memperkuat infrastruktur digital 

sejak meningkatnya kebutuhan layanan 

online dan perubahan perilaku 

konsumen pasca pandemi.  Penggunaan 

aplikasi digital, sistem layanan berbasis 

web, serta integrasi data pelanggan 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan efisiensi 

operasional perusahaan. 

Selain meningkatkan efisiensi, 

transformasi digital juga memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan.  

Pelanggan dapat mengakses layanan 

perusahaan secara lebih cepat dan 

mudah tanpa harus datang langsung ke 

kantor cabang.  

Hal ini meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan berdampak pada 

peningkatan loyalitas nasabah terhadap 

perusahaan.  Dalam perspektif bisnis, 

loyalitas pelanggan menjadi faktor 

penting dalam mendukung pertumbuhan 

revenue perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa perusahaan telah 

mengembangkan berbagai inovasi 

layanan digital seperti sistem klaim 

online, dashboard monitoring, customer 

relationship management, dan digital 

underwriting.  Teknologi tersebut 

membantu perusahaan dalam 

mempercepat proses bisnis serta 

meningkatkan akurasi data dan 

pengambilan keputusan.  

Perusahaan juga melakukan 

pengembangan sumber daya manusia 

melalui pelatihan digital untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan 

dalam menghadapi perubahan teknologi.  

Di sisi lain, implementasi transformasi 

digital juga menghadapi berbagai 

tantangan.  Beberapa informan 

menyampaikan bahwa perubahan 

budaya organisasi memerlukan waktu 

dan adaptasi yang tidak singkat.  

Sebagian karyawan membutuhkan 

proses penyesuaian terhadap sistem 

kerja digital yang baru.  Selain itu, 

keamanan data dan ancaman siber 

menjadi perhatian utama perusahaan 

dalam mengembangkan sistem digital 

yang terintegrasi. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori transformasi digital 

yang menyatakan bahwa penggunaan 

teknologi digital dapat meningkatkan 

efektivitas organisasi, mempercepat 

proses bisnis, dan meningkatkan daya 

saing perusahaan.  

Transformasi digital yang berhasil 

tidak hanya bergantung pada teknologi, 

tetapi juga dipengaruhi oleh 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

kesiapan sumber daya manusia.  

Dengan demikian, PT Askrindo 

perlu terus melakukan evaluasi dan 

pengembangan strategi digital agar 

mampu mempertahankan pertumbuhan 

bisnis secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan informan penelitian, 

implementasi transformasi digital di PT 

Askrindo dilakukan secara bertahap dan 

terintegrasi pada berbagai aspek bisnis 

perusahaan.  Digitalisasi tidak hanya 

difokuskan pada penggunaan teknologi 

informasi, tetapi juga mencakup 

perubahan proses bisnis, pola kerja 

organisasi, dan strategi pelayanan 

kepada pelanggan.  Informan 

menyampaikan bahwa perusahaan 

mulai memperkuat infrastruktur digital 

sejak meningkatnya kebutuhan layanan 

online dan perubahan perilaku 

konsumen pasca pandemi.  Penggunaan 

aplikasi digital, sistem layanan berbasis 

web, serta integrasi data pelanggan 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan efisiensi 

operasional perusahaan. 

Selain meningkatkan efisiensi, 

transformasi digital juga memberikan 
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pengaruh terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan.  

Pelanggan dapat mengakses layanan 

perusahaan secara lebih cepat dan 

mudah tanpa harus datang langsung ke 

kantor cabang.  

Hal ini meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan berdampak pada 

peningkatan loyalitas nasabah terhadap 

perusahaan.  Dalam perspektif bisnis, 

loyalitas pelanggan menjadi faktor 

penting dalam mendukung pertumbuhan 

revenue perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa perusahaan telah 

mengembangkan berbagai inovasi 

layanan digital seperti sistem klaim 

online, dashboard monitoring, customer 

relationship management, dan digital 

underwriting.  Teknologi tersebut 

membantu perusahaan dalam 

mempercepat proses bisnis serta 

meningkatkan akurasi data dan 

pengambilan keputusan.  

Perusahaan juga melakukan 

pengembangan sumber daya manusia 

melalui pelatihan digital untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan 

dalam menghadapi perubahan teknologi.  

Di sisi lain, implementasi transformasi 

digital juga menghadapi berbagai 

tantangan. Beberapa informan 

menyampaikan bahwa perubahan 

budaya organisasi memerlukan waktu 

dan adaptasi yang tidak singkat.  

Sebagian karyawan membutuhkan 

proses penyesuaian terhadap sistem 

kerja digital yang baru.  Selain itu, 

keamanan data dan ancaman siber 

menjadi perhatian utama perusahaan 

dalam mengembangkan sistem digital 

yang terintegrasi. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori transformasi digital 

yang menyatakan bahwa penggunaan 

teknologi digital dapat meningkatkan 

efektivitas organisasi, mempercepat 

proses bisnis, dan meningkatkan daya 

saing perusahaan.  

Transformasi digital yang berhasil 

tidak hanya bergantung pada teknologi, 

tetapi juga dipengaruhi oleh 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

kesiapan sumber daya manusia.  

Dengan demikian, PT Askrindo 

perlu terus melakukan evaluasi dan 

pengembangan strategi digital agar 

mampu mempertahankan pertumbuhan 

bisnis secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan informan penelitian, 

implementasi transformasi digital di PT 

Askrindo dilakukan secara bertahap dan 

terintegrasi pada berbagai aspek bisnis 

perusahaan.  Digitalisasi tidak hanya 

difokuskan pada penggunaan teknologi 

informasi, tetapi juga mencakup 

perubahan proses bisnis, pola kerja 

organisasi, dan strategi pelayanan 

kepada pelanggan.  Informan 

menyampaikan bahwa perusahaan 

mulai memperkuat infrastruktur digital 

sejak meningkatnya kebutuhan layanan 

online dan perubahan perilaku 

konsumen pasca pandemi.  Penggunaan 

aplikasi digital, sistem layanan berbasis 

web, serta integrasi data pelanggan 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan efisiensi 

operasional perusahaan. Selain 

meningkatkan efisiensi, transformasi 

digital juga memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan.  

Pelanggan dapat mengakses layanan 

perusahaan secara lebih cepat dan 

mudah tanpa harus datang langsung ke 

kantor cabang.  Hal ini meningkatkan 

kepuasan pelanggan dan berdampak 

pada peningkatan loyalitas nasabah 

terhadap perusahaan.  Dalam perspektif 

bisnis, loyalitas pelanggan menjadi 

faktor penting dalam mendukung 

pertumbuhan revenue perusahaan secara 

berkelanjutan. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai analisis inovasi transformasi 

digital dalam meningkatkan akselerasi 

revenue di PT Askrindo, dapat 

disimpulkan bahwa transformasi digital 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung peningkatan kinerja 

perusahaan, khususnya dalam aspek 

efisiensi operasional, kualitas pelayanan, 

dan pertumbuhan revenue perusahaan. 

Implementasi transformasi digital di PT 

Askrindo dilakukan melalui berbagai 

inovasi teknologi seperti digitalisasi 

proses bisnis, layanan berbasis online, 

integrasi data pelanggan, sistem klaim 

digital, serta pengembangan platform 

pelayanan yang lebih modern dan 

mudah diakses oleh pelanggan. 

Transformasi tersebut tidak hanya 

memberikan kemudahan dalam proses 

operasional perusahaan, tetapi juga 

meningkatkan efektivitas pelayanan 

kepada nasabah sehingga mampu 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa digitalisasi proses bisnis mampu 

mempercepat alur pelayanan 

perusahaan, mengurangi penggunaan 

proses manual, meningkatkan akurasi 

data, serta meminimalkan risiko 

kesalahan operasional. Selain itu, 

penerapan teknologi digital juga 

membantu perusahaan dalam 

memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan kemampuan perusahaan 

dalam menghadapi persaingan industri 

jasa keuangan yang semakin kompetitif. 

Dengan adanya layanan digital, 

pelanggan dapat mengakses layanan 

perusahaan dengan lebih cepat, mudah, 

dan fleksibel tanpa dibatasi oleh lokasi 

maupun waktu. Kondisi tersebut 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan jumlah pelanggan dan 

pertumbuhan revenue perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Penelitian ini juga menemukan 

bahwa keberhasilan transformasi digital 

di PT Askrindo dipengaruhi oleh 

beberapa faktor penting, seperti 

dukungan manajemen, kesiapan sumber 

daya manusia, budaya organisasi yang 

adaptif, serta infrastruktur teknologi 

yang memadai. Di sisi lain, terdapat 

beberapa tantangan dalam implementasi 

transformasi digital, antara lain 

resistensi terhadap perubahan, 

keterbatasan kompetensi digital 

sebagian karyawan, serta risiko 

keamanan data dan ancaman siber. Oleh 

karena itu, transformasi digital tidak 

hanya membutuhkan investasi teknologi, 

tetapi juga memerlukan perubahan 

budaya organisasi dan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia agar 

proses transformasi dapat berjalan 

secara optimal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

membuktikan bahwa inovasi 

transformasi digital memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

akselerasi revenue PT Askrindo. 

Transformasi digital tidak hanya 

menjadi strategi modernisasi 

perusahaan, tetapi juga menjadi 

instrumen penting dalam meningkatkan 

daya saing, menciptakan efisiensi bisnis, 

memperluas pasar, dan mendukung 

pertumbuhan perusahaan secara 

berkelanjutan di era ekonomi digital. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan kepada PT 

Askrindo guna meningkatkan 

efektivitas implementasi transformasi 

digital dalam mendukung akselerasi 

revenue perusahaan. Pertama, 

perusahaan diharapkan terus melakukan 

pengembangan dan penyempurnaan 

sistem digital yang telah diterapkan agar 

mampu memberikan pelayanan yang 

lebih cepat, aman, dan efisien kepada 

pelanggan. Pengembangan teknologi 

berbasis artificial intelligence (AI), big 
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data analytics, dan otomatisasi layanan 

perlu terus ditingkatkan guna 

mendukung proses pengambilan 

keputusan bisnis yang lebih akurat dan 

efektif. 

Kedua, PT Askrindo perlu 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui program pelatihan dan 

pengembangan kompetensi digital 

secara berkelanjutan. Kesiapan sumber 

daya manusia menjadi faktor utama 

dalam keberhasilan transformasi digital 

sehingga perusahaan perlu memastikan 

bahwa seluruh karyawan memiliki 

kemampuan dan pemahaman yang 

memadai terhadap penggunaan 

teknologi digital dalam aktivitas kerja 

sehari-hari. 

Ketiga, perusahaan perlu 

memperkuat sistem keamanan data dan 

teknologi informasi guna 

mengantisipasi risiko ancaman siber 

yang semakin meningkat seiring dengan 

perkembangan digitalisasi perusahaan. 

Perlindungan data pelanggan dan 

keamanan sistem digital harus menjadi 

prioritas utama agar kepercayaan 

pelanggan terhadap perusahaan tetap 

terjaga. 

Keempat, PT Askrindo 

diharapkan dapat memperluas 

kolaborasi dengan berbagai pihak 

seperti fintech, perbankan digital, dan 

perusahaan teknologi guna mendukung 

inovasi layanan digital yang lebih 

kompetitif. Kolaborasi strategis tersebut 

dapat membantu perusahaan dalam 

menciptakan produk dan layanan baru 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

pasar serta meningkatkan peluang 

pertumbuhan revenue perusahaan. 

Terakhir, bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau mixed 

methods sehingga dapat memberikan 

hasil analisis yang lebih luas dan 

mendalam terkait pengaruh transformasi 

digital terhadap kinerja perusahaan. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat memperluas objek penelitian pada 

sektor industri lain agar diperoleh 

perbandingan yang lebih komprehensif 

mengenai implementasi transformasi 

digital di berbagai bidang bisnis. 
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